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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran audio visual dalam 
meningkatkan sikap toleransi pada anak usia dini, khususnya melalui materi menonton film 
animasi tentang perlawanan terhadap perundungan (bullying) dan penghargaan terhadap 
perbedaan di RA Miftahul Islam, Kampung Tawangsari, Kecamatan Gunungtanjung, Kabupaten 
Tasikmalaya. Penelitian ini berfokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penerapan 
media audio visual dalam mendukung perkembangan sikap toleransi pada anak-anak. Penelitian 
ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan pada kelompok B dengan rentang 
usia 5-6 tahun, melibatkan 30 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus 
pertama, 20% dari 30 siswa mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada siklus 
kedua, terjadi peningkatan, di mana 35% siswa mencapai kategori BSH dan 58% masuk kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media audio visual efektif dalam meningkatkan sikap toleransi pada anak usia dini. 

Kata kunci: Media Audio Visual, Sikap Toleransi, Anak Usia Dini. 

  

ABSTRACT 

This study aims to analyze the use of audio-visual learning media in improving tolerance attitudes 
in early childhood, especially through the material of watching animated films about resistance to 
bullying and respect for differences at RA Miftahul Islam, Tawangsari Village, Gunungtanjung 
District, Tasikmalaya Regency. This study focuses on the planning, implementation, and evaluation 
of the application of audio-visual media in supporting the development of tolerance attitudes in 
children. This study uses the Classroom Action Research (CAR) method, with data obtained through 
observation, interviews, and documentation. The study was conducted in group B with an age range 
of 5-6 years, involving 30 students. The study was conducted in two cycles. In the first cycle, 20% of 
the 30 students reached the Developing According to Expectations (BSH) category. In the second 
cycle, there was an increase, where 35% of students reached the BSH category and 58% entered the 
Very Good Development (BSB) category. Based on these results, it can be concluded that the use of 
audio-visual media is effective in improving tolerance attitudes in early childhood. 

Keywords: Audio Visual Media, Tolerance Attitude, Early Childhood. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini 
merupakan fondasi penting dalam 
pembentukan karakter anak (Nurhayati, 
2020). Salah satu aspek penting yang 
perlu dikembangkan pada anak usia dini 
adalah sikap toleransi, yang menjadi 
dasar untuk menghargai perbedaan dan 
membangun hubungan sosial yang 
harmonis (Sipa & Miranda, 2016). Di era 
globalisasi yang semakin beragam, 
pendidikan yang mampu mengajarkan 
sikap toleransi menjadi sangat relevan, 
terutama untuk mencegah sikap 
diskriminasi dan intoleransi di 
masyarakat sejak dini. RA Miftahul Islam 
di Kecamatan Gunungtanjung, 
Kabupaten Tasikmalaya, melihat 
perlunya pendekatan pembelajaran yang 
lebih efektif untuk menanamkan nilai-
nilai toleransi pada siswa. 

Pembelajaran yang efektif bagi 
anak usia dini membutuhkan media yang 
menarik dan sesuai dengan 
perkembangan kognitif serta emosional 
mereka (Rohima, 2023). Salah satu 
media yang dapat dimanfaatkan adalah 
media audio visual, yang mampu 
menghadirkan pengalaman belajar yang 
lebih interaktif dan menyenangkan 
(Limarga, 2017). Film animasi, sebagai 
salah satu bentuk media audio visual, 
menjadi alat yang populer karena dapat 
menampilkan cerita dengan visual 
menarik dan pesan moral yang kuat. 
Khususnya, film animasi yang 
mengangkat tema seperti perlawanan 
terhadap perundungan (bullying) dan 
penghargaan terhadap perbedaan 
budaya dapat menjadi sarana yang 
efektif untuk mengajarkan sikap 
toleransi kepada anak-anak (Sumiati & 
Tirtayani, 2021). 

Namun, meskipun media audio 
visual memiliki potensi besar dalam 
pendidikan anak usia dini, 
implementasinya perlu direncanakan 

dan dievaluasi secara sistematis . Penting 
untuk memahami bagaimana 
perencanaan dan pelaksanaan media 
(Rahma Mardia, 2023)audio visual ini 
dapat membantu anak-anak dalam 
mengembangkan sikap toleransi. 
Pembelajaran berbasis visual mampu 
mempengaruhi cara anak-anak 
memahami situasi sosial di sekitar 
mereka, terutama dalam hal 
membangun empati dan sikap saling 
menghargai satu sama lain (Musliman, 
2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi 
penggunaan media pembelajaran audio 
visual dalam mengembangkan sikap 
toleransi pada anak usia dini. Fokus dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, 
serta dampak dari penggunaan media 
audio visual, khususnya melalui film 
animasi, dalam meningkatkan sikap 
toleransi di RA Miftahul Islam. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam 
pengembangan metode pembelajaran 
yang lebih efektif dalam membentuk 
karakter anak, terutama dalam aspek 
sikap toleransi. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Toleransi pada Anak Usia Dini 

Toleransi merupakan sikap 
terbuka dan menghargai perbedaan yang 
dimiliki oleh orang lain, baik dalam hal 
pendapat, keyakinan, budaya, maupun 
latar belakang sosial (Anggrainy, 2021). 
Sikap ini sangat penting ditanamkan 
sejak usia dini, karena di masa-masa 
awal kehidupan anak, pembentukan 
karakter dasar terjadi secara signifikan 
(Billah, 2016). Anak-anak yang 
dibiasakan untuk berinteraksi dengan 
perbedaan secara positif cenderung 
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memiliki pemahaman yang lebih baik 
dalam menerima keberagaman di 
masyarakat. Toleransi membantu anak 
untuk mengembangkan sikap empati, 
menghargai hak-hak orang lain, serta 
membangun hubungan sosial yang 
harmonis (Erika & Anggraeni, 2021; 
(Nur & Anggraeni, 2023). 

Pada anak usia dini, pembelajaran 
tentang sikap toleransi dapat dilakukan 
melalui berbagai pendekatan, termasuk 
aktivitas bermain, cerita, dan media 
pembelajaran lainnya (Mardia, 2024). 
Karena kemampuan kognitif anak masih 
berkembang, penting untuk 
menggunakan metode yang sesuai 
dengan tahap perkembangan mereka 
(Hakim & Nursapaah, 2023). Salah satu 
metode yang efektif adalah melalui 
media visual, seperti film atau video, 
yang mampu menyajikan pesan moral 
dengan cara yang menarik dan mudah 
dipahami oleh anak-anak (Permadi et al., 
2023). Melalui visualisasi yang kuat, 
anak dapat lebih mudah memahami 
konsep toleransi serta melihat contoh 
nyata dari perilaku toleran dalam situasi 
sehari-hari (Anisa & Wathon, 2022). 
 
Media Audio Visual dalam 
Pembelajaran Anak Usia Dini 

Media audio visual merupakan 
salah satu sarana pembelajaran yang 
efektif bagi anak usia dini karena dapat 
memadukan elemen gambar, suara, dan 
cerita yang menarik (Darihastining et al., 
2020). Penggunaan media ini di 
lingkungan pembelajaran mampu 
menstimulasi berbagai indera anak 
sehingga mereka lebih mudah 
memahami dan mengingat informasi 
yang disampaikan (Rupnidah & Suryana, 
2022). Dalam konteks pembelajaran 
toleransi, film animasi atau video pendek 
dapat digunakan untuk menampilkan 
situasi yang melibatkan perbedaan 
budaya, agama, atau latar belakang 

sosial, dan menunjukkan cara-cara 
positif untuk menghadapi perbedaan 
tersebut (Angela et al., 2023). 

Menurut berbagai penelitian, 
media audio visual juga dapat 
meningkatkan daya imajinasi, 
pemahaman, dan keterlibatan emosional 
anak dalam proses pembelajaran 
(Sastrianti, 2022). Anak-anak cenderung 
lebih tertarik dan fokus ketika mereka 
disajikan dengan tampilan visual yang 
dinamis dan cerita yang relevan dengan 
kehidupan mereka (Anisa & Wathon, 
2022). Media ini juga memungkinkan 
anak untuk melihat langsung contoh 
perilaku yang diinginkan, seperti sikap 
menghargai orang lain, bekerja sama, 
dan tidak melakukan diskriminasi (Sipa 
& Miranda, 2016). Oleh karena itu, media 
audio visual dapat menjadi alat yang 
efektif dalam mendukung 
pengembangan sikap toleransi pada 
anak usia dini. 
 
Penggunaan Media Audio Visual 
untuk Meningkatkan Sikap Toleransi 

Penggunaan media audio visual 
dalam pembelajaran toleransi pada anak 
usia dini dapat memberikan pengaruh 
positif terhadap perkembangan sosial 
dan emosional mereka (Nuryanah et al., 
2021). Film animasi atau video yang 
memuat pesan moral tentang 
menghargai perbedaan dan melawan 
perundungan (bullying) dapat 
membantu anak untuk memahami 
situasi sosial yang rumit dengan cara 
yang lebih sederhana (Erika & 
Anggraeni, 2021). Misalnya, melalui 
cerita karakter dalam film yang berbeda 
latar belakang budaya atau agama, anak-
anak dapat belajar bahwa perbedaan 
adalah sesuatu yang wajar dan harus 
dihargai. 

Selain itu, film animasi yang 
menggambarkan tindakan bullying dan 
bagaimana cara mengatasinya juga dapat 
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memberikan pemahaman pada anak-
anak tentang pentingnya tidak 
melakukan kekerasan terhadap teman 
atau orang lain (Ambariah et al., 2023). 
Media audio visual ini dapat membangun 
empati, karena anak-anak dapat melihat 
dampak negatif dari perilaku buruk dan 
belajar cara bersikap toleran serta 
ramah kepada sesame (Nadar et al., 
2019). Dengan cara ini, sikap toleransi 
dapat ditanamkan secara lebih 
mendalam, karena anak-anak tidak 
hanya mendengar atau membaca 
tentang sikap toleransi, tetapi juga 
melihat contohnya secara langsung. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
untuk meningkatkan sikap toleransi 
anak usia dini melalui media audio 
visual. Subjek penelitian adalah 30 anak 
berusia 5-6 tahun dari kelompok B di RA 
Miftahul Islam, Kecamatan 
Gunungtanjung, Kabupaten 
Tasikmalaya. Penelitian dilakukan dalam 
dua siklus, dengan setiap siklus 
melibatkan empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. 

Pada siklus pertama, peneliti 
merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan film animasi yang memuat 
pesan tentang toleransi (Wangdi & 
Namgyel, 2022). Media tersebut 
ditayangkan kepada anak-anak, lalu 
diikuti dengan observasi untuk 
mengamati bagaimana sikap toleransi 
mereka berkembang. Setelah 
pengamatan, peneliti melakukan refleksi 
untuk mengevaluasi efektivitas 
pembelajaran dan merencanakan 
perbaikan di siklus berikutnya. Pada 
siklus kedua, peneliti menambahkan 
diskusi interaktif setelah pemutaran film 

untuk memperdalam pemahaman anak-
anak tentang toleransi. 

Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara dengan guru dan 
orang tua, serta dokumentasi berupa 
catatan dan foto selama proses 
pembelajaran. Data yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif kualitatif, 
dengan fokus pada perubahan perilaku 
anak dalam menunjukkan sikap 
toleransi. Indikator keberhasilan 
penelitian ini adalah peningkatan jumlah 
anak yang mencapai kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) dalam 
hal sikap toleransi setelah pembelajaran 
dengan media audio visual. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk 
meningkatkan sikap toleransi pada anak 
usia dini di RA Miftahul Islam melalui 
penggunaan media audio visual berupa 
film animasi. Penelitian dilaksanakan 
dalam dua siklus, di mana setiap siklus 
terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Pada siklus pertama, hasil observasi 
menunjukkan bahwa dari 30 siswa, 
hanya sekitar 20% yang menunjukkan 
sikap toleransi dengan baik dan masuk 
dalam kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH). Hal ini menunjukkan 
bahwa pada tahap awal, sebagian besar 
anak masih membutuhkan pemahaman 
lebih lanjut mengenai nilai-nilai 
toleransi. 

Setelah melakukan refleksi pada 
siklus pertama, beberapa perbaikan 
diterapkan pada siklus kedua. Salah 
satunya adalah penambahan sesi diskusi 
interaktif setelah pemutaran film untuk 
membantu anak-anak memahami lebih 
mendalam pesan moral yang terkandung 
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dalam cerita. Pada siklus kedua, terjadi 
peningkatan yang signifikan, di mana 
35% anak masuk dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
58% anak menunjukkan perkembangan 
yang lebih baik lagi dengan masuk dalam 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa 
penggunaan media audio visual, 
khususnya film animasi dengan pesan 
tentang toleransi, efektif dalam 
membantu anak-anak memahami 
konsep toleransi serta 
mempraktikkannya dalam interaksi 
sehari-hari. 

Peningkatan sikap toleransi pada 
anak-anak dapat dilihat dari perubahan 
perilaku mereka dalam kegiatan belajar, 
seperti lebih menghargai perbedaan 
pendapat, saling membantu, dan 
menunjukkan sikap ramah kepada 
teman-teman yang berbeda latar 
belakang. Hasil wawancara dengan guru 
dan orang tua juga menguatkan temuan 
ini, di mana mereka mengamati adanya 
peningkatan empati dan kemampuan 
anak untuk bersikap lebih terbuka 
terhadap perbedaan. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa media audio 
visual terbukti efektif dalam 
meningkatkan sikap toleransi pada anak 
usia dini, terutama jika dikombinasikan 
dengan aktivitas diskusi yang 
melibatkan anak secara aktif. 

Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan film 
animasi sebagai media pembelajaran 
dapat menjadi sarana yang 
menyenangkan sekaligus edukatif dalam 
menanamkan nilai-nilai toleransi. 
Keberhasilan ini memberikan gambaran 
bahwa pengembangan sikap sosial pada 
anak usia dini memerlukan pendekatan 
yang kreatif dan interaktif, sehingga 
mereka dapat memahami konsep yang 

abstrak seperti toleransi melalui cara 
yang lebih konkret dan mudah dipahami. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan sikap toleransi pada anak 
usia dini melalui penggunaan media 
audio visual, khususnya film animasi 
yang mengangkat tema toleransi dan 
perlawanan terhadap perundungan. 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus, 
dan hasil dari setiap siklus memberikan 
wawasan penting tentang efektivitas 
metode ini dalam konteks pendidikan 
anak usia dini (Nasution, 2022). 

Pada siklus pertama, hanya 
sekitar 20% dari 30 anak yang mencapai 
kategori Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) dalam hal sikap toleransi. Hal ini 
mencerminkan tantangan awal dalam 
menerapkan media audio visual sebagai 
alat pembelajaran. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya oleh 
Linder dan lainnya (2019) yang 
menunjukkan bahwa penerapan media 
visual dalam pembelajaran awal sering 
kali memerlukan waktu adaptasi dan 
metode tambahan untuk 
memaksimalkan efektivitasnya. 
Penelitian mereka mengungkapkan 
bahwa anak-anak pada tahap awal 
mungkin belum sepenuhnya memahami 
konsep abstrak seperti toleransi tanpa 
adanya penjelasan tambahan atau 
interaksi yang lebih mendalam (Safitri & 
Warsono, 2020). 

Sebagai respons terhadap hasil 
siklus pertama, dilakukan perbaikan 
dengan menambahkan sesi diskusi 
interaktif setelah pemutaran film pada 
siklus kedua. Perubahan ini 
menghasilkan peningkatan signifikan, 
dengan 35% anak mencapai kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
58% menunjukkan perkembangan yang 
sangat baik dalam kategori Berkembang 
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Sangat Baik (BSB). Hasil ini konsisten 
dengan temuan penelitian oleh Aydin 
dan Yavuz (2021), yang menekankan 
pentingnya kombinasi antara media 
visual dan diskusi interaktif dalam 
pembelajaran anak usia dini. Mereka 
menemukan bahwa integrasi elemen 
diskusi dapat memperdalam 
pemahaman anak-anak terhadap nilai-
nilai sosial yang diajarkan melalui media 
audio visual (Risnawati, 2019). 

Peningkatan yang tercatat pada 
siklus kedua juga sejalan dengan teori 
perkembangan sosial anak yang 
dikemukakan oleh Vygotsky (1978). 
Teori ini menekankan bahwa interaksi 
sosial dan penggunaan alat bantu seperti 
media visual dapat mempercepat 
perkembangan kognitif dan sosial anak. 
Dalam konteks penelitian ini, 
penggunaan film animasi diiringi dengan 
diskusi membantu anak-anak tidak 
hanya melihat tetapi juga mendiskusikan 
nilai-nilai toleransi, yang pada gilirannya 
memperkuat pemahaman mereka 
tentang konsep tersebut (Saihu, 2022). 

Hasil wawancara dengan guru 
dan orang tua mendukung temuan ini, 
menunjukkan adanya peningkatan 
empati dan sikap saling menghargai di 
antara anak-anak. Hal ini menunjukkan 
bahwa media audio visual, ketika 
digunakan dengan metode yang tepat, 
dapat memiliki dampak positif pada 
perkembangan sikap sosial anak. 
Penelitian oleh Garris dan lainnya 
(2002) juga mendukung temuan ini, 
dengan menunjukkan bahwa media 
visual yang dipadukan dengan aktivitas 
reflektif dapat meningkatkan 
keterampilan sosial dan pemahaman 
moral pada anak-anak. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penggunaan media audio visual, 

khususnya film animasi, efektif dalam 
meningkatkan sikap toleransi pada anak 
usia dini. Melalui dua siklus penelitian, 
terbukti bahwa kombinasi antara media 
visual dan diskusi interaktif dapat 
meningkatkan pemahaman dan 
penerapan nilai-nilai toleransi di 
kalangan anak-anak. Pada siklus 
pertama, hanya 20% anak yang 
menunjukkan perkembangan sesuai 
harapan, namun setelah perbaikan 
metode, pada siklus kedua, 35% anak 
mencapai kategori Berkembang Sesuai 
Harapan dan 58% mencapai kategori 
Berkembang Sangat Baik. Hasil ini 
menggarisbawahi pentingnya inovasi 
dalam metode pembelajaran dan 
kontribusi media audio visual sebagai 
alat pendidikan yang efektif untuk 
pengembangan sikap sosial anak. 
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